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ABSTRAK 

Yakub. Pengembangan Inovasi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial [IPS] 
Melalui Pendekatan Kontesktual dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar di 
Sekolah Dasar Negeri [SDN] 01 Sumberharta [Sumatera Selatan]. Tesis. Program 
Studi Megister Ilmu Pengetahuan Sosial [IPS]. Sekolah Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. November 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif pengembangan 
inovasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial [IPS] melalui pendekatan kontekstual 
dalam menumbuhkan kemandirian belajar Sekolah Dasar Negeri 01 Sumberharta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan model CIPP 
Stufflebeam, terdiri dari: konteks, input, proses, serta produk. Kemudian, 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data di 
analisis dengan tahapan yang disarankan oleh Miles dan Huberman [2008] antara 
lain: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data. 
Selanjutnya, hasil penilaian dibandingkan dengan penilaian standar/kriteria yang 
sudah ditetapkan untuk menentukan klasifikasi peringkat baik tinggi, moderat, dan 
rendah. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pertama, berdasarkan penilaian 
dimensi konteks relevansi program berada dalam derajat aktual tinggi. Kedua, 
berdasarkan program input, terdapat empat aspek meliputi pendayagunaan visi, misi, 
dan tujuan, kompetensi pendidik, pembiayaan, kurikulum memenuhi standar/kriteria 
derajat aktual moderat. Satu aspek program pemberdayaan sarana prasarana berada 
dalam derajat aktual rendah. Ketiga, berdasarkan penilaian dimensi proses terhadap 
pelaksanaaan inovasi pembelajaran IPS terdapat terdapat satu aspek kerjasama 
memenuhi standar/kriteria derajat aktual tinggi, serta empat aspek seperti: inovasi 
pembelajaran IPS, pengambilan keputusan, adaptasi perubahan juga pendekatan 
kontekstual berada dalam derajat aktual moderat, serta satu aspek perencanaan 
penilaian derajat aktual rendah. Keempat, berdasarkan penilaian untuk dimensi 
produk terdapat dua aspek ialah kemandirian belajar, dan kekeluargaan memenuhi 
kriteria/standar derajat aktual tinggi. Kemudian, empat aspek terdiri: keagamaan, 
kepribadian, keterampilan, kemasyarakatan berada dalam kriteria derajat aktual 
moderat. 

Kata kunci. Inovasi Pembelajaran IPS, Pendekatan Kontekstual, dan Kemandirian 

belajar 
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                                                       ABSTRACT
Yakub. Development of Innovation of Social Science Learning Through Contextual 
Approach in Growing Independence Learning at Public Elementary School 01 
Sumberharta [Sumatera – Selatan]. Thesis. Master of Social Post Graduate School 
University of Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, November 2017. 

This, research aims too comprehensively review the development of learning 
innovation social science [IPS] trough a contextual approach in fostering self – 
reliance learning elementary school 01 Sumberharta. This research is a qualitative 
research using CIPP Stefflebeam, model consivting of context, input, process and 
product. Then, data collection trough obsevastion, interview, and documentation 
study. The data in the analysis wite the stuges suggested by Miles and Huberman 
[2008] in clude a data collection, data reduction, data presentation, and data 
verification. Furth ermore, the assessment results more compared wite predetermid 
standard/criteria assessment to determine hish grade classification, moderate, and 
low. From the results of research can be concluded first based on the assessment of 
the context dimension relevance of the program was in actual high degree. Based on 
the input program, there vare four aspects covering the utilization of vision, mission, 
and objectives, educator competence, finacing, curriculum met the aspects/criteria of 
moderate actual degree, one aspects of the assessment of the process dimension of 
the implementation of learning innovation IPS there was one aspects of cooperation 
to meet standards/criteria of the actual high degree. And four aspects such as: 
learning IPS innovation, decision making. Change adaptation also contextual 
approach was in moderate actual degree and one aspects of the actual rating 
planning degree was low. Fourth based on the assessment for product dimension 
there was two aspects was the independence of learning, and lenship meet the 
criteria/standard of actual high degree. Then, four aspects consist of religious, 
personality, skill, society was in criteria of moderate actual degree.  

 

Keywords. Innovation of IPS Learning, Contextual Approach, and Independence 

Learning.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan IPTEKyang begitu pesat menuntut peningkatan kemampuandalam 

segala bidang ilmu pengetahuan agar bermanfaat bagi manusia. Pendidikan merupakan 

suatu proses untuk mengembangkan aspek kepribadian manusia mencakup 

pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan.Dengan pendidikan manusia akan mengerti 

eksistensi tentang makna darikehidupan diawaliberaktivitas, menyelesaikan persoalan 

baik politik, pendidikan, bahasa, agama, adat istiadat, dan teknologi. Untuk itu, 

membutuhkan usaha penyelenggaraan pendidikan dengan tepat, terprogram, juga 

sistematis sehingga mampu meningkatkan kualitas kehidupan manusia tanpa terkecuali 

yang dapat mengeluarkan ide – ide kreatif atau melakukan perubahan dalam 

meningkatkan kesejahteraansemua manusia. 

Pendidikan berfungsi mengemban tugasuntuk menghasilkan generasi berkualitas, 

manusia berkebudayaan, dan memiliki kepribadianinovatif sesuai agama.Sekarang 

usaha menciptakan pembaharuanatau inovasi dalam pembelajaran merupakan cerminan 

bagi guru yang berkemajuanserta memiliki integritas sehingga sekolahan berkualitas 

dalam bidang layanan pendidikan. Seperti memperhatikan kebutuhan siswa dengan 

memotivasi untuk belajar lebih benar menciptakan lulusan yang kreatif dan produktif 

merupakan kewajiban bersama. 

Dalam kaitan ini, agar semua dapat tercapai sesuai harapan maka dibutuhkan 

sumber daya manusia yang siap melaksanakan amanatsecara baik bidang ilmu
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pengetahuan dan teknologi. Kemudian,sekarang seluruh dunia dihadapkan dengan 

masalah isu globalisasi. Globalisasi merupakan gelombang sangat hebat menerpa 

seluruh dunia perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat 

membawa dampak terhadap berbagai aspek kehidupan termasuk peranan fungsi sekolah 

sebagai suatu institusi pendidikan. Sekolah maupun guru tidak saja dituntut untuk dapat 

membekali siswa berbagai macam ilmu pengetahuan demi mengejar ketertinggalan 

dengan Negara yang sudah maju, namun diharapkan dapat mengembangkan minat, 

bakat, pembentukan moral, kepribadian, juga dapat menguasai berbagai macam 

keterampilandengan inovasi yang dibutuhkan untuk dunia kerja atau industrisasi, 

kemampuan menyesuaikan diri, maupun mempertahankan identitas sebagai warga 

Negara yang majemuk. 

Menurut peneliti, kesuksesan meningkatkan pendidikan terletak pada keberhasilan 

membenahi pendidikan dasar sampai pendidikan menengahyaitu guru. Oleh karena itu, 

proses memajukan pendidikan dalam rangka membangun masyarakat Indonesia yang 

berkualitas secara gotong royong, saling terbuka satu sama lain, meningkatkan jiwa 

kekeluargaan, membangun komunikasi dengan baik, menciptakan suasana belajar yang 

nyaman terhadap meningkatkan kerjasama dalam lembaga pendidikan sehingga menjadi 

prioritas lembaga pendidikan dan keluarga. Hal ini mencerminkan sebagai kewajiban 

agar dilakukan secara teratur dan prestasi yang baik dinikmati dan terprogram. 

Dari penjelasan diatas, fungsi pendidikan yaitu pengembangan potensi – potensi 

terpendam juga tersembunyi yang terdapat pada diri siswa. Potensi – potensiitu menjadi 

tanggungjawab bersama khususnya guru, untuk mengali daya kreativitas dan inovasi 

agar setiap siswa untuk menumbuhkan kemandirian belajar, kejujuran, mengembangkan 
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motivasi dalam bertindak, untuk berpikir, mengenali potensi diri, mempunyai nilai – 

nilai sosial yang tinggi untuk kebersamaan. Pendidikanmerupakan peristiwa nilai – nilai 

universal serta pengabungan potensi – potensi individu yang cerdas dalam suatu Negara 

untuk kemajuan SDM dan Iptek. Proses pewarisan nilai – nilai universal dalam konteks 

pendidikan nasional Indonesia berlangsung dari budaya tradisional feodal juga budaya 

masyarakat terjajah menuju masyarakat modern, berkemajuan, cerdas, merdeka, 

demokratis, serta bermartabat.Transformasi nilai tersebut diperoleh melalui 

penyelenggarakan sistem pendidikan nasional memprioritaskan kualitas. Secara 

sederhana, untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia dapat terlaksanadengan 

meningkatkan relevansi pendidikan nasional yang memperlihatkan kualitas baik 

kurikulum, guru, sarana – prasarana, orang tua, kepala sekolah maupun pemerintahan 

yang berorentasi demi kemajuan bangsa dan Negara. 

Pendidikanmerupakan usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana 

belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif memiliki kekuatan 

spiritual, kegunaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, juga 

keterampilan yang diperlukan oleh pribadi, masyarakat, bangsa, dan Negara.Untuk 

dapat terealisasi proses pendidikan, maka harus dilaksanakan dalam suatu sistem 

pendidikan nasionalyaitu keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara 

terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Di Negara Indonesia, sistem nilai yang berlaku yaitu Pancasila, maka membentuk 

pribadi manusia yang Pancasila harus diperkenalkan, dikembangkan, serta keterampilan  

dimiliki setiap siswa agar tidak luntur dari nilai Pancasila. Sehingga, sebagai sistem 
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nilai Pancasila menjadi bingkai dari tujuan maupun pelaksanaan pendidikan baik 

sekolah dasar sampai sekolah yang tinggi. 

Memang membangun bangsa dengan dukungan sumber daya manusia dan 

teknologi saling berhubungan untuk menghasilkan inovasi baik gagasan atau idebaru 

diperlukan manusia yang berwawasan luas.Sesuai dengan tujuan pemerintah, dalam 

penyelenggaraan Pendidikan Dasar [SD] juga menengah sebagaimana dinyatakan dalam 

PP No.17 Tahun 2010, tentang pengelolaan penyelenggaraan pendidikan bertujuan 

membangun fondasi bagi perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang meliputi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

berkepribadian luhur, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, sehat, mandiri, percaya 

diri, toleransi, peka sosial, demokratis, dan bertanggungjawab.1Sehingga,dalam 

penyelenggaraan pendidikan dasar sampai menengah yaitu sebagai fondasi dari 

pengembangan teknologi juga menjadi dasar untuk masyarakat teknologi itu sendiri 

agar memiliki pengetahuan. 

Terdapat dua istilah belajar dan pembelajaran yang sering diterapkan dalam dunia 

pendidikan. Konsep belajar bersumber dari peserta didik serta konsep pembelajaran 

bersumber dari guru, bisa berdiri sendiri maupunbersatu tergantung kepada situasi dan 

kondisi dalam kegiatan belajar. Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila 

proses belajar mengajar yang diselenggarakan dalamkelas benar – benar efektif berguna 

untuk mencapai kemampuan pengetahuan, sikap, dan keterampilan diharapkan oleh 

orangtua, siswa, guru, dan semua yang terlibat dalam pendidikan dengan kemampuan 

                                                           
1 B. P. Sitepu. 2014. Pengembangan Sumber Belajar. Bandung: P.T. Rajawali Press, hal: 99. 
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untuk melakukan tindakan atau kegiatan secara professional demi kepentingan bersama. 

Seperti firman Allah SWT didalam firman Nya:2 

هَاٱل.ذيِنََ أيَُّ َٰٓ ََيَ  هََءَامنَوُاْ َوَََٱتَّقوُاٱْللَّ ٖۖ مَتۡلَغَِد  اقَدََّ مَّ َ َولَتۡنَظُرۡنَفَۡسٞ هَ  ََٱتَّقوُاٱْللَّ هََإنَِّ ََٱللَّ خبَيِرُُۢ
َ مَاتَعَۡملَوُنَ  [٨١]سورةَالحــشـر,٨١َبِ

Artinya : “Wahai orang – orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al – Hasyr: 18). 

هَاٱلَّذيِنََ أيَُّ َٰٓ ََيَ  إَذِاَقَيِلَلَكَُمۡتَفَسََّحُوافَْيِ اْ هََُيفَسۡحَََِٱفسۡحَُواَْفَََٱلۡمَجَ لِسَِءَامنَوَُٰٓ ََٱللَّ َوَإِذاَ لكَُمٖۡۖ

َ ََٱنشُزُواَْفَََٱنشُزُواَْقيِلَ هُٱلَّذيِنََيرَفۡعَِ َوَََٱللَّ منِكُمۡ َ ََٱلَّذيِنََءَامنَوُاْ ََٱلعۡلِۡمََأوُتوُاْ ت   درََجَ 

هَُوََ ََٱللَّ خَبَيِرٞ مَاتَعَۡملَوُنَ ة,٨٨َبِ  [٨٨]سورةَالـمجادلـ

Artinya : “Wahai orang – orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis – majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang – 

orangyang beriman di antaramu dan orang – orangyang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al – Mujadalah: 11).3 

Untuk mencapai pembelajaran IPS sesuaitujuan guru agar mengembangkan diri 

sesuai dengan potensi yang dimiliki seperti melakukan inovasi pembelajaran dalam 

proses belajar mengajardalam kelas maupun di luar kelas. Modelbelajar menjadi fokus 

dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa. Hal ini modelpendekatan 

pembelajaran yang inovatif mampu memotivasi siswa untuk belajar mandiri, lebih 

aktif,maupun dalam proses belajarjuga bermasyarakat. 

Misalkan, dalam kehidupan manusia akan membuat jenuh seumpama tidak ada 

daya kreatif dari hasil penemuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari di 
                                                           

2 Alqur’an dan Terjemahannya, 2016. Yayasan Penyelenggara Penterjemahan/Pentafsiran 

Alqur’an. Jakarta: Indonesia, hal: 919. 
3Ibid, hal. 910. 
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segala bidang ilmu pengetahuan maupun teknologi. Sehingga inovasi adalah sebagai 

dasar kontribusi pribadi dan bukan sekedar untuk pemenuhan [compliance]dari suatu 

keadaan yang mandeg [status quo] atau adat kebiasaan. Basis untuk berinovasi lebih 

pada tingkat elementari kegiatan atau perbaikan seseorang. Inovasi bukan sekedar 

kepada pelanggan saja tetapi juga untuk non pelanggan sehingga menjadi daya tarik 

bagi mereka sebagai usaha memperluas produk barang atau jasa pelayanan dari suatu 

organisasi seperti: lembaga pendidikan, rumah sakit, berbankan, penerbangan, dan lain 

– lain.Hal tersebut berhubungan dengan Permen RI No. 114 Tahun 2014Pasal 1 ayat 12, 

menjelaskan tentang: 

Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan 
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan, perilaku, kesadaran serta kegiatan pendampingan sesuai dengan 
esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.4 
 
Pada prinsipnya, siswa dituntut mandiri dalam belajar baik disekolah maupun luar 

sekolah. Kemandirian belajar yaitu kemampuan atau kepercayaan individu mengenai 

keyakinan diri[belief] untuk mengorganisasi, melakukan tugas dan menyelesaikan, 

tujuan pembelajaran, menghasilkan sesuatu yang bermanfaat juga 

mengimplementasikan tindakan untuk menampilkan kecakapan dalam belajar. Karena 

itu, siswa yang mandiri belajar memiliki keyakinan [belief]dengan pengetahuan dan 

keterampilanberusaha belajar bersungguh – sungguh.Haltersebut tekait,diwujudkan oleh 

intensitas dalam belajar. Menumbuhkan kemandirian belajar setinggi mungkin, untuk 

mengatasi rintangan – rintangan, dan bertujuan memperoleh keberhasilan dalam 

kompetensi belajar demi masa depan. 

                                                           
4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor. 114 Tahun 2014. Peraturan Menteri dalam 

Negeri tentang Pedoman Pembangunan Desa. Jakarta: hal. 47. 
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Hal ini dapat dipahami bahwa kemandirian belajar merupakan suatu perwujudan 

dari indikator sikap tanggungjawab seseorang dalam keberhasilan belajar. Penting 

menumbuhkan kemandirian belajar lebih diutamakan untuk terciptapendidikan yang 

berkualitas. Berarti kemandirian belajar merupakan sebuah sikap dan keyakinan 

diri[belief] siswa sebagai kebutuhan psikologis seseorang harus dikembangkan secara 

berkesinambungan menjadi satu kesatuan maka produk menciptakan realita keutuhan 

untuk pemenuhan kebutuhan pribadi siswa melalui gerakan atau tindakan positif baik 

dalam pendidikan maupun bersosialisasi.Sebab itu,setiap lembaga pendidikan terdapat 

persaingan secarakompetitif, maka lembaga pendidikan tentu mempunyai strategi 

mengembangkan maupun memajukan pendidikan yang menjadi prioritas utama yaitu 

memberi pelayanan semaksimal mungkin kepada siswa untuk mandiri belajar. Seperti 

gaya belajar siswa, berkaitan materi pelajaran, juga psikologi 

siswa.Menumbuhkansiswa mandiri dalam belajar sehingga memiliki pengetahuan luas 

[knowledge workers]. 

Sebagaimana diketahui, guru memiliki berperanterhadap proses pembelajaran 

untuk mempersiapkan siswa mencapai kompetensi yang telah ditentukan 

bersama.Sehinggasetiap siswa mampu melakukan tugas dalam bentuk keterampilan 

sesuai kemampuan atau kriteria.Indikasi kearah tersebut bisa diperhatikan pada sekolah 

SDN 01 Sumberharta yang berada di Kecamatan Sumberharta, Provinsi Sumatera 

Selatan. Pada tahun 2015 – 2016siswa kelas VI [enam]perolehan nilai hasil belajar 

seperti pada tabel dibawah ini: 
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Tabel.1Nilai Prestasi Siswa SDN 01 Sumberharta. 

Di samping itu, telah banyak usaha ditempuh oleh pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerahmelalui penyediaan pelayanan pendidikan secara inovasi, berkualitas, 

dan daya kreativitas sesuai harapan orang tua siswa, guru, dan pemerintah. Usaha – 

usaha yang diterapkan tersebut seperti: memberi kesempatan kepada guru – guru yang 

belum memiliki ijazah S1 untuk mengikuti pendidikan lanjutan, penataran dalam bidang 

keprofesian, serta menyediakan buku paket, maupun perkumpulan guru mata pelajaran. 

Hal ini, siswa juga berperan untuk menentukan kualitas pembelajaran, karakteristik 

yang terdapat dalam diri siswa turut mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.  

Dengan demikian, kajian tentang inovasi pembelajaran IPS melalui pendekatan 

kontekstual dalammenumbuhkan kemandirian belajar siswa merupakan hal yang 

penting untuk diteliti, outcamedapat dijadikan sebagai dasar [legalaspect], berupaya 

memperdayakan siswa yang mandiri dalam teori maupun praktek serta pengembangan 

kompetensi profesi guru, terutama mata pelajaran IPS. Sehinggapeneliti termotivasi 

untuk meneliti berkaitan tentang“Inovasi Pembelajaran IPS Melalui Pendekatan 

Kontekstual Dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar SiswaSDN 01Sumberharta”. 
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B. Masalah Penelitian 

a. Fokus Penelitian 

penelitian ini difokuskan pada “Pengembangan inovasi pembelajaran IPS sekolah 

dasar negeri nomor 01 Kecamatan Sumberharta mefokuskan pada aspek kemandirian 

belajar siswa”.pengembangan inovasi pembelajaran IPS dengan model pendekatan 

kontekstual di SDN 01 Sumberharta menunjukkan sejauh mana proses maupun tindakan 

– tindakan pengembangan dalam mencapai tujuan belajar.Adapun masalah – masalah 

yang menjadi fokus penelitian: 

1. Desain sistem pembelajaran yaitu prosedur yang terorganisasi meliputi beberapa cara 

seperti: penganalisisan, perancangan, pengembangan, pengaplikasian, juga penilaian 

pembelajaran. 

2. Kawasan pengembangan yaitu berkaitan dengan teori dan teknologi untuk 

mendorong baik desain pesan maupun strategi pembelajaran yang disampaikan guru. 

3. Cakupan pemanfaatan yaitu memiliki tujuan penting berhubungan dengan bahan 

pembelajar,sistem pembelajaran atau sikap bertanggungjawab untuk menyesuaikan 

materi pembelajaran semakin bermakna. 

4. Bagian pengelolaan yaitu kemampuan menciptakan struktur yang membantu guru 

dalam pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah pembelajaran. 

 

 

 

B. Ruang Lingkup Penelitian 
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Lingkup penelitian ialah Pengembangan Inovasi Pembelajaran IPS Melalui 

Pendekatan Kontekstual Dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar Siswa SDN 01 

Kecamatan Sumberharta. 

a. Kemandirian belajar disekolah meliputi: belajar musik, belajar keterampilan 

memasak, belajar keterampilan pertanian, belajar Tahfidz, dan lain – lain. 

b. Kemandirian belajar dirumah meliputi: membantu kedua orang tua, belajar mengaji 

di masjid/mushalla, khursus dan lain – lain. 

c. Kemandirian belajar dibidang sosial meliputi: mengumpulkan sumbangan, ikut 

gotong royong, dan lain – lain. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah, penelitian pengembangan yaitu efektivitas inovasi 

pembelajaran yang dilakukan guru sekolah dasar hingga dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan pengembangan [development] bagi guru sekolah dasar negeri untuk 

menjadi guru professional dalam melaksanakan kegiatan transformasi ilmu pengetahuan 

kepada para siswa dalam peningkatkan kualitas pendidikan di era globalisasi.  

Dalam penelitian pengembangan yang diselenggarakan sekolah dasar negeri 01 

Sumberharta akan dilakukan pengembangan inovasi yang mencakup tentang input 

[masukan] yang mempelajari tentang pemahaman guru dan siswa terhadap kebijakan 

program, dilanjutkan dengan activities [perencanaan kegiatan], dimana melakukan 

penilaian terhadap reaksi peserta didik terhadap proses pembelajaran, serta learning 

[proses inovasi pembelajaran IPS], penilaian dilakukan terhadap proses pelaksanaan 

pengembangan yang diselenggarakan, serta terakhir mengamati perubahan sikap 

[outcome, behavior] yang diharapkan adalah menumbuhkan kemandirian belajar siswa 
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khususnya yang telah dilaksanakan guru sekolah dasar negeri 01 Sumberharta, dengan 

mempelajari dokumentasi serta wawancara mendalam. Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut diatas, maka rumusan masalah yang mengacu kepada fokus pengembangan 

penilaian peneliti adalah: 

A. Masukan: 

Bagaimana kesesuaian perancangan pengembangan inovasi pembelajaran IPS 

dengan kebijakan serta peraturan pemerintah daerah yang dikeluarkan? 

B. Perencanaan Kegiatan: 

 1.  Bagaimana program pengembangan yang dirancang? 

2. Bagaimanakah tanggapan dan harapan masyarakat atas pengembangan inovasi 

yang dilaksanakan? 

C. Pelaksanaan Proses pengembangan inovasi Pembelajaran: 

1. Bagaimanakah proses transfer knowledge dilaksanakan? 

2. Bagaimanakah penyerapan hasil pengembangan inovasi pembelajaran menjadi 

maksimal dalam proses pengembangan yang demikian dibutuhkan. Hal tersebut, 

perlu dikuasai sehingga hasil pengembangan dapat tercapai serta diterapkan oleh 

guru di sekolah dasar negeri maupun swasta secara merata? 

D. Hasil yang diinginkan: 

1. Bagaimanakah sistem pengembangan yang dilakukan oleh guru sekolah dasar 

negeri 01 Sumberharta? 

2. Bagaimanakah hasil pengembangan inovasi pembelajaran IPS diterapkan pada 

SDN 01 Sumberharta? 

3.Proses penerapan pengembangan inovasi pembelajaran IPS [proses] 
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4.  Pencapaian tujuan pengembangan inovasi pembelajaran IPS [produk] 

5. Apa relevansi dari inovasi pembelajaran IPS melalui pendekatan kontekstual 

dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitianinidiharapkan memberi manfaatserta memperkaya khasannah ilmu 

pengetahuanbagi semua orang yang menekuni dibidang pendidikan khusus kepada guru 

IPS SD,pihak sekolahan, para pejabat yang mengambil kebijakan serta Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan [LPTK]. Diantaranya: 

A.Manfaat Teoritis yang meliputi: 

1. Untuk mengembangkan keilmuan terhadap pendidikan sekolah dasar khusus 

dipedesaan  

2. Sebagai bahan rujukan bagi para mahasiswa juga para peneliti yang ingin meneliti 

lebih lanjut berhubungan dengan pengembangan inovasi pembelajaran IPS 

melalui pendekatan CTL dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa. 

B.Manfaat praktis berhubungan dengan: 

1. Sekolahanmerupakan pertemuan anak – anak yang majemuk menjadi satu dalam 

suatu tempat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan teknologi. 

Secara formal penelitianmemberikan kontribusi memperkenalkan inovasi 

pembelajaran IPS melalui pendekatan kontekstual. Pada sekolah pendidikan dasar 

diharapkan kepadasiswa tidak hanyabelajar kemampuan menulis, membaca, atau 

berhitung. Lebih lanjut, mereka butuh belajar dan berkeyakinan terkait 

perkembangan menuju dewasa dan kehidupan secara keseluruhan. 
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2. Sebagai masukan atau saran bagi guru untuk mampu mengembangkan materi 

pembelajaran yang inovatif menjadi karakteristik bagi siswa, sehingga termotivasi 

untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi agar siswaantusias 

menerima materi pelajaransecara langsung disampaikan.Denganberbagai macam 

inovasi dan kreativitas dilakukan secara berkelanjutan dan terprogram sebagai 

langkah responsive serta antisipatif terhadap kebutuhan siswa. 

3. Merupakan informasi penting bagi orang tua siswa, masyarakat, praktisi dalam 

rangka memajukan sikap kepedulian maupun dukungan terhadap program 

pengembangan inovasi pembelajaran IPS sekolah dasar negeri 01 Sumberharta. 

Bertujuan terdapat interaksi maupun memberikan umpan balik [feedback] dari 

sekolahan. Demikian sebaliknya,sebab sekolahan sebagai sistem sosial baik input 

juga product sebagai hubungan yang beragam. 

4. Sebagai bahan informasi bagi siswa yaitu memperdalam ilmu pengetahuan 

tentang inovasi pembelajaran IPS, sehingga mendorong keaktifan juga kreativitas 

siswa mengerti benar arti, peran, juga aplikasi khusus dalam pengembangan 

inovasi pembelajaran IPS. 

C. Manfaat bagi Mahasiswa 

Bertujuanuntuk mampu mengintegrasikan semua ilmu yang dipelajari, 

mempunyai keterampilan [skill] menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

menyelesaikan masalah serta pengembangan materi pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial.
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